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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Menerapkan protokol kesehatan dalam pembuatan film di tengah masa pandemi 

covid-19 merupakan hal yang penting untuk dilakukan demi menjaga kesehatan 

seluruh kru dan pemain yang terlibat dalam pembuatan film. Dari hasil analisa, 

pedoman protokol kesehatan tidak dapat sepenuhnya diterapkan dalam setiap 

kegiatan produksi film. Pedoman protokol kesehatan perlu dikembangkan oleh 

produser agar sesuai dengan kebutuhan produksi. Maka dari itu, produser 

memiliki peran yang penting dalam penerapan protokol kesehatan, dimulai dari 

mencari tahu protokol kesehatan covid-19 dalam industri perfilman yang berlaku 

di negara, universitas, dan lingkungan tempat dilaksanakannya proses shooting. 

Kemudian produser merancang protokol kesehatan agar menyesuaikan dengan 

kebutuhan dalam pembuatan film, setelah itu produser mengkoordinasikan 

protokol kesehatan kepada seluruh anggota kru dan menerapkannya. 

 Pada pembuatan film pendek “Setengah Nada Bergeming”, penulis 

mengadaptasi pedoman protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh Universitas 

Multimedia Nusantara dan Pemerintah Indonesia. Penulis menerapkan protokol 

kesehatan pada seluruh tahap produksi yang dimulai dari tahap development 

hingga tahap paska produksi. Penulis mengupayakan agar seluruh kegiatan 

dilakukan secara online, namun apabila ada kegiatan yang  perlu dilakukan secara 
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offline maka penulis bertugas untuk memastikan kegiatan tersebut dilakukan 

dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

 Penulis melakukan perhatian khusus dalam persiapan dan penerapan 

protokol kesehatan pada tahap produksi, dikarenkan pada tahap tersebut 

merupakan resiko terbesar penyebaran covid-19 karena merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara offline dan melibatkan banyak orang. Pada tahap produksi 

penulis perlu memastikan seluruh kru yang terlibat telah melakukan tes kesehatan 

swab antigen dan dinyatakan negatif dari covid-19, membuat pembagian zona 

agar dapat tetap menjaga jarak, mengatur alur shooting agar berjalan efektif 

dengan tetap menjaga jarak, dan menyediakan peralatan protokol kesehatan, serta 

memastikan seluruh kru dan pemain rajin melakukan sanitasi. Selain itu, penulis 

juga perlu melakukan sanitasi pada lokasi dan seluruh peralatan yang digunakan 

pada proses shooting. 

 Dengan menerapkan protokol kesehatan covid-19, dapat membatu 

mengurangi resiko penyebaran covid-19 dalam lingkungan kerja industri 

perfilman. Maka dari itu penerapan protokol kesehatan perlu dilakukan secara 

ketat demi keamanan bersama. 

5.2. Saran 

Setelah membuat film pendek “Setengah Nada Bergeming”, penulis dapat 

membagikan saran mengenai peran produser dalam menerapkan protokol 

kesehatan covid-19 dalam produksi film, yaitu: 
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1. Pedoman protokol kesehatan covid-19 yang penulis paparkan dalam 

penulisan ini kurang memaparkan materi mengenai melakukan skrining 

kesehatan kepada setiap kru dan pemain yang terlibat dalam tahap 

produksi. Maka sangat disarankan untuk mencari pedoman protokol 

kesehatan lain yang memiliki materi tersebut atau menambahkan 

kebijakan skrining kesehatan pada tahap paska produksi terhadap kru dan 

pemain setelah 14 hari setelah shooting. 

2. Dalam memilih lokasi shooting akan lebih baik jika menggunakan lokasi 

yang luas agar penerapan pembagian zona dapat berlangsung lebih 

maksimal. Apabila memiliki dana yang lebih banyak, akan lebih baik 

membangun set di studio. 

3. Perlunya membentuk tim khusus seperti covid-19 boys/girls yang bertugas 

memantau penerapan protokol kesehatan pada tahap produksi agar 

penerapan protokol kesehatan saat shooting dapat dilaksanakan dengan 

lebih maksimal 

4. Apabila memiliki dana yang lebih banyak, lebih baik untuk menyediakan 

rumah karantina bagi kru dan pemain walaupun tidak ada adegan yang 

melakukan kontak fisik. Hal ini dilakukan agar mencegah terpaparnya kru 

dan pemain dari covid-19 dari lingkungan luar sebelum dan sesudah 

kegiatan shooting. Selain itu hal ini dapat mempermudah proses skrining 

kesehatan kru dan pemain sebelum dan sesudah kegiatan shooting. 
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5. Perlunya meningkatkan kesadaran diri setiap kru dan pemain atas 

bahayanya covid-19 bagi diri sendiri maupun orang lain agar seluruh kru 

dan pemain dapat menerapkan protokol kesehatan dengan baik. 

 


